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Abstrak
 

<p>Potensi sumber daya pesisir dan lautan yang ada di wilayah Kota Bau-Bau dan Kabupaten Suton

Provinsi Sulawesi Tenggara, selain menjadi tumpuan hidup masyarakat nelayan yang hidup di wilayah

pesisir, dapat pula menjadi wadah ekonomi bagi masyarakat untuk meningkatkan pendapatan dan

perekonomiannya. <p>Penelitian ini menggunakan beberapa teori dan konsep tentang manajemen dan

organisasi yang pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya. Dalam penulisan skripsi ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode studi lapangan. Dalam pengumpulan data digunakan teknik wawancara

dan studi dokumen terhadap sumber data primer maupun sumber data sekunder. Dari data yang diperoleh

tentang permasalahan yang ada, terdapat faktor kendala baik secara internal maupun secara eksternal.

<p>Dan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Bahwa dalam penggunaan bahan peledak

pertama kali masyarakat menggunakan bom asli untuk menangkap ikan, penangkapan ikan dengan

menggunakan bom sebenamya sudah lama ada. Bahkan kira-kira sejak tahun 1940-an bom ikan itu sudah

dilakukan. Selain jenis alat tangkap yang legal, nelayan juga menggunakan jenis alat tangkap illegal seperti

penggunaan bahan peledak (bom). Modus operandi penggunaan bahan peledak (bom) mulai dari bentuk dan

sarana tangkap menggunakan bom dan cara pembuatannya dengan bahan dasar pupuk dan eksploitasi

penggunaan bahan peledak (bom) yang dimulai dari penentuan waktu dan lokasi penangkapan, merakit

bahan peledak (bom), menentukan kelompok ikan sebagai target bom, dan memungut hasil tangkapan.

<p>Kejahatan penangkapan ikan dengan bahan peledak (bom) terjadi karena dua faktor utama yakni faktor

internal nelayan dan faktor ekternal nelayan. Faktor internal nelayan meliputi faktor ekonomi, faktor

pendidikan, dan faktor lingkungan. Sedangkan faktor ekstemal nelayan meliputi pengawasan yang tidak

efektif dan pengaruh pembangunan eksport. Kesemua faktor penyebab kejahatan penggunaan bahan peledak

(bom) membutuhkan penanggulangan secara terkoordinasi. <p>Diadakannya koordinasi antara aparat

penegak hukum dan instansi terkait berkaitan dengan upaya penanggulangan kejahatan penangkapan ikan

dengan menggunakan bahan peledak (bom) yaitu dengan upaya pre-emtif dengan cara pembinaan dan

penyuluhan hukum, upaya preventif yang meliputi pengawasan sedangkan upaya represif meliputi proses

perkara mulai dari penyidikan sampai pada lembaga pemasyarakatan.
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